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DUKUN BAY| DALAM PERTOLONGAN PERSALINAN DI WILAYAH

KERJA PUSKESMAS GUNUNG MERIAH KAB ACEH SINGKIL
TAHUN 2018

Identitas Bidan

Nama/Inisial P RURRS
Umur PR UP RSP
Pendidikan terakhir e
Lama bekerja e

SARANA PRASARANA

1. Bagaimana sarana prasarana untuk menunjang pertolongan persalinan di desa

tempat ibu ditempatkan?

2. Bagaimana sistem transportasi di tempat ibu ditempatkan?

3. Apa saja alat-alat yang perlu ibu persiapkan setiap melakukan pertolongan

persalinan?
4. Siapa yang menyiapkan alat-alat pertolongan persalinan tersebut?
5. Bagaimana jika terjadi kasus rujukan dalam pertolongan persalinan yang

tangani?

ibu

6. Apa saja sarana prasarana yang dibutuhkan oleh ibu dan harus segera tersedia

dalam menolong persalinan?

7. Bagaimana jika sarana dan prasarana dalam pertolongan persalinan tidak

lengkap (terbatas)?
8. Apa kendala sarana dan prasarana yang ibu temui dalam menolong persali

dalam bermitra dengan dukun bayi?
DANA (PEMBIAYAAN)

1. Bagaimana pembayaran biaya persalinan yang ibu tolong?

2. Bagaimana cara masyarakat membayar biaya persalinan yang ibu tolong?

nan
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3. Berapa besaran biaya yang ibu terima dari ibu bersalin setiap menolong
persalinan?

4. Bagaimana ibu membagi biaya persalinan dengan dukun bayi yang diperoleh
dari pasien yang bersalin?

5. Bagaimana pembiayaan Jampersal di tempat ibu bekerja dalam pertolongan
persalinan?

6. Bagaimana peran pemerintah (puskesmas) dalam masalah pembiayaan
pertolongan persalinan?

7. Apa saja kendala yang ditemui berkaitan dengan pembiayaan persalinan di

tempat ibu bekerja terutama dalam menolong persalinan?
KOMUNIKASI

1. Bagaimana cara ibu melakukan pendekatan dengan dukun bayi?

2. Bagaimana ibu berkomunikasi dengan dukun bayi jika ada ibu yang akan
bersalin di tempat ibu?

3. Darimana ibu berasal?

4. Apakah ibu menguasai bahasa setempat (bahasa lokal)?

5. Bagaimana ibu berkomunikasi dengan dukun bayi dan masyarakat setempat
agar diterima, terutama dalam menolong persalinan?

6. Bagaimana komunikasi yang ibu lakukan jika ada terjadi miskomunikasi
antara ibu dan dukun bayi?

7. Apa saja kendala yang dihadapi saat berkomunikasi dengan dukun bayi?
KOORDINASI

1. Bagaimana koordinasi selama ini yang terjalin antara ibu dengan dukun bayi?

2. Bagaimana cara ibu membuat dukun bayi tidak tersinggung karena alih fungsi
dalam melakukan pertolongan persalinan?

3. Apakah ibu sering berkoordinasi dengan dukun bayi dalam menangani
masalah-masalah yang berkaitan dengan persalinan?

4. Apakah koordinasi yang terjalin selama ini mampu mencegah terjadinya

masalah antara ibu dan dukun bayi?
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5. Bagaimana ibu mengkoordinasikan tugas yang dijalankan oleh dukun bayi
dalam pertolongan persalinan?

6. Apa saja kendala yang ibu hadapi dalam melakukan koordinasi dengan dukun
bayi?

PEMBAGIAN PERAN

1. Siapa yang menentukan dalam pembagian peran setiap menolong persalinan
dengan dukun bayi?

2. Apasaja yang ibu lakukan dalam menolong persalinan saat bermitra dengan
dukun bayi?

3. Bagaimana ibu menerapkan berbagi peran dalam setiap pertolongan persalinan
yang ditangani dengan dukun bayi?

4. Bagaimana ibu menjelaskan pada dukun bayi cara berbagi peran dalam
pertolongan persalinan?

5. Apakah ibu dan dukun bayi pernah berselisih melakukan pembagian peran
dalam pertolongan persalinan?

6. Selain pembagian peran dalam pertolongan persalinan, dalam hal apa lagi
pembagian peran yang ibu lakukan dengan dukun bayi?

7. Apa kendala yang ibu hadapi dalam pembagian peran dengan dukun bayi

dalam pertolongan persalinan?
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PANDUAN WAWANCARA UNTUK DUKUN BAYI

ANALISIS KUALITATIF KEMITRAAN BIDAN DI DESA DENGAN
DUKUN BAY| DALAM PERTOLONGAN PERSALINAN DI WILAYAH
KERJA PUSKESMAS GUNUNG MERIAH KAB ACEH SINGKIL
TAHUN 2018

Identitas Dukun Bayi

Nama/Inisial P RURRS
Umur PR UPRRPP
Pendidikan T PRURRR
Lama menjadi dukun bayi — : .o,

SARANA PRASARANA

1. Apa saja alat yang ibu gunakan untuk menolong persalinan?

2. Bagaimana kondisi sarana prasarana yang ibu gunakan dalam pertolongan
persalinan?

3. Apakah ibu sudah pernah mendapatkan pelatihan dalam menolong persalinan?

4. Sebelum bermitra dengan bidan desa, apa saja alat yang ibu gunakan dalam

menolong persalinan?
DANA (PEMBIAYAAN)

1. Bagaimana pembayaran biaya persalinan yang ibu tolong?

2. Bagaimana cara masyarakat membayar biaya persalinan yang ibu tolong?

3. Berapa besar uang yang ibu peroleh jika menolong persalinan sendiri?

4. Berapa besar uang yang ibu peroleh jika menolong persalinan dengan bidan
desa?

5. Siapa yang menentukan besaran uang yang diperoleh dari pasien yang

bersalin?

KOMUNIKASI

1. Bagaimana cara bidan desa melakukan pendekatan dengan ibu?
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2. Bagaimana ibu berkomunikasi dengan bidan desa jika ada ibu yang akan
bersalin?

3. Bahasa apa yang ibu gunakan bila ibu berkomunikasi dengan bidan desa?

4. Siapa yang lebih dulu melakukan komunikasi jika ada ibu yang akan bersalin?

5. Apa saja kendala yang ibu temui saat berkomunikasi dengan bidan desa?
KOORDINASI

1. Bagaimana koordinasi yang dilakukan oleh bidan desa dengan ibu?

2. Apakah ibu tidak tersinggung dengan cara-cara yang dilakukan bidan desa
dalam berkoordinasi dengan ibu?

3. Apakah bidan desa sering berkoordinasi dengan ibu dalam menangani
masalah-masalah yang berkaitan dengan persalinan?

4. Bagaimana bidan desa mengkoordinasikan tugas yang dijalankan oleh ibu
setiap ada pertolongan persalinan?

5. Apa saja kendala yang dihadapi dalam melakukan koordinasi dengan bidan

desa?
PEMBAGIAN PERAN

1. Siapa yang menentukan dalam pembagian peran setiap menolong persalinan
dengan bidan desa?

2. Apa saja yang ibu kerja dalam menolong persalinan saat bermitra dengan
bidan desa?

3. Apa yang ibu lakukan untuk melakukan ritual sesuai dengan budaya di sini?

4. Apakah ibu merasa adil dengan pembagian peran yang dilakukan oleh bidan
desa?

5. Apa kendala yang ibu hadapi dalam pembagian peran dengan bidan desa

dalam pertolongan persalinan?
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PANDUAN WAWANCARA UNTUK IBU NIFAS

ANALISIS KUALITATIF KEMITRAAN BIDAN DI DESA DENGAN
DUKUN BAY| DALAM PERTOLONGAN PERSALINAN
DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS GUNUNG MERIAH
KABUPATEN ACEH SINGKIL TAHUN 2018

Identitas Ibu Nifas

Nama/Inisial P RURRS
Umur PP PP
Pendidikan T PRURRR
Jumlah Anak T PRURRR

Pertanyaan :

1. Dimana ibu bersalin yang terakhir kali?

2. Siapa yang menolong persalinan ibu terakhir kali?

3. Apakah ada kendala yang ibu temui saat melahirkan di tempat ibu partus
tersebut?

4. Bagaimana cara ibu membayar biaya persalinan?
Bagaimana kesan ibu ditolong oleh penolong persalinan tempat ibu

melahirkan?
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PANDUAN WAWANCARA UNTUK KEPALA PUSKESMAS

ANALISIS KUALITATIF KEMITRAAN BIDAN DI DESA DENGAN
DUKUN BAY| DALAM PERTOLONGAN PERSALINAN DI
WILAYAH KERJA PUSKESMAS GUNUNG MERIAH
KABUPATEN ACEH SINGKIL TAHUN 2018

Identitas Kepala Puskesmas

Nama/Inisial P RURRS
Umur RPN
Jenis kelamin e
Pendidikan terakhir e
Pangkat/Golongan PP
Lama bekerja e

Pertanyaan :

1. Bagaimana kemitraan yang terjalin di wilayah kerja Puskesmas Gunung
Meriah?

2. Bagaimana sarana prasarana dalam pertolongan persalinan di wilayah kerja
Puskesmas Gunung Meriah?

3. Bagaimana pembiayaan dalam pertolongan persalinan di wilayah Kkerja
Puskesmas Gunung Meriah?

4. Bagaimana komunikasi yang terjalin pada pola kemitraan dalam pertolongan
persalinan di wilayah kerja Puskesmas Gunung Meriah?

5. Bagaimana koordinasi antara bidan desa dan dukun bayi dalam pertolongan
persalinan di wilayah kerja Puskesmas Gunung Meriah?

6. Bagaimana pembagian peran antara bidan desa dan dukun bayi dalam
pertolongan persalinan di wilayah kerja Puskesmas Gunung Meriah?

7. Apa saja hambatan yang ditemui bidan desa dan dukun bayi dalam

pertolongan persalinan di wilayah kerja Puskesmas Gunung Meriah?



